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Abstrak  

 

Latar Belakang : Kelengkapan dokumentasi merupakan indikator kinerja perawat dan 

menjadi cerminan kualitas pelayanan keperawatan yang mencakup semua jenis pelayanan 

kesehatan, baik di fasilitas rumah sakit maupun di layanan kesehatan lainnya. 

Ketidaklengkapan dokumentasi dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yang saling 

berkaitan termasuk pengetahuan, motivasi, niat dan sikap perawat. Salah satu upaya dalam 

meningkatkan kelengkapan dokumentasi asuhan keperawatan ialah melalui pelatihan 

metode ABCD (Asset Based Community Development).  

Tujuan : Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 

pelatihan metode ABCD (Asset Based Community Development) terhadap kelengkapan 

dokumentasi asuhan keperawatan. 

Metode : Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pre 

experimental one group pre-test post-test. Instrumen yang digunakan berupa lembar 

observasi. Populasi penelitian sebanyak 32 responden, dipilih menggunakan teknik 

purposive sampling sehingga didapatkan sebanyak 22 perawat praktik mandiri sesuai 

dengan kriteria inklusi dan mengisi informed consent. 

Hasil : Hasil penelitian menunjukkan sebelum diberikan pelatihan dengan metode ABCD 

(Asset Based Community Development) sebagian besar tidak lengkap sebanyak 20 

responden (90.9%). Setelah dilakukan pelatihan metode ABCD mayoritas menunjukkan 

kelengkapan sebanyak 20 responden (90.9%). Hasil uji McNemar menunjukkan bahwa 

nilai p-value (0.000) atau (p < 0.05) bahwa terdapat pengaruh pelatihan metode ABCD 

terhadap kelengkapan dokumentasi asuhan keperawatan pada perawat praktik mandiri. 

Diskusi : Pelatihan kelengkapan dokumentasi asuhan keperawatan dengan metode ABCD 

(Asset Based Community Development) dilakukan berfokus pada kegiatan menggali 

potensi serta peningkatan motivasi dari diri perawat dalam melaksanakan dokumentasi 

asuhan keperawatan peningkatan kelengkapan pasca pelatihan akan menunjukkan bahwa 

motivasi yang tumbuh melalui pendekatan berbasis potensi akan menjadi kunci dalam 

mendorong perubahan perilaku. 

 

Kata kunci : Pelatihan, Kelengkapan dokumentasi asuhan keperawatan, ABCD (Asset 

Based Community Development) 
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